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ABSTRAK
Keterampilan hand painting pada kerudung dengan penambahan payet dan manik-manik bagi remaja

putri di Kelurahan Bungah Gresik, merupakan salah satu wujud dari peningkatan sumber daya manusia
khususnya remaja yang masih dalam usia produktif. Keterampilan ini dapat dijadikan untuk mengisi waktu
luang dan nantinya dapat dijadikan sumber wirausaha yang dapat memberikan penghasilan bagi diri pribadi,
keluarga dan masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengelolaan
kegiatan instruktur, hasil jadi hand painting, dan respon peserta. Analisis data instruktur dan hasil jadi hand
painting menggunakan nilai mean, sedangkan analisis data respon peserta menggunakan persentase.

Hasil penelitian ini adalah pengelolaan kegiatan intruktur memperoleh nilai B (baik). Hasil hand
painting ditinjau dari kreativitas hasil jadi memperoleh nilai B (baik), kreativitas meliputi keorsinalitas
memperoleh nilai SB (sangat baik), kerataan warna cat memperoleh nilai C (cukup), dan kerapihan hasil lukisan
B (baik). Hasil respon peserta terhadap pelatihan hand painting mendapatkan hasil yang baik, karena  50% dari
peserta pelatihan menyatakan “ya” pada angket respon

Kata kunci : hand painting, kerudung, payet dan manik-manik.

ABSTRACT

Skills of hand painting on the hood with the addition of sequins and beads semen for young girls in the
village Bungah Gresik, is one form of human resource development, especially teenagers who are still in the
productive age. These skills can be used to fill spare time and can later be used as a source of self-employment
that can provide income for self, family and society.

This study is a quasi-experimental study that aims to determine the management activities of the
instructor, the results so hand painting, and the participants' responses. Data analysis and results so instructors
hand painting using the mean value, while the data analysis using the percentage of participants’ responses

The results of is the management of the instructor to obtain the value of B (good). Hand painting results
in terms of creativity results so obtained value of B (good), obtain the value of creativity includes keorsinalitas
SB (very good), the flatness of the paint color gain value C (enough), and the neatness of the painting results B
(good). Results of participants' responses to the training of hand painting to get good results, as  50% of
participants stated "yes" on the questionnaire responses.

Keywords: hand painting, veil, sequins and beads.

PENDAHULUAN
Pada era ini kemajuan teknologi terus

meningkat dengan pesat, hal tersebut haruslah
diimbangi dengan pengembangan kualitas SDM
(Sumber Daya Manusia) yang baik, agar tidak
terjadi ketimpangan antara SDM dan kemajuan
teknologi yang dapat mengakibatkan peningkatan
jumlah angka pengangguran di Indonesia. Sumber
daya manusia adalah potensi yang terkandung
dalam diri manusia untuk mewujudkan peran
manusia sebagai makhluk sosial yang adaptif dan
transformatif yang mampu mengelola dirinya

sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di
alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan
dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, diperlukan stimulasi khusus seperti
peningkatan kemampuan fisik dan non-fisik.
Pengembangan kemampuan fisik diupayakan
melalui program-program kesehatan dan gizi,
sedangkan pengembangan kemampuan non-fisik
melalui program pendidikan dan pelatihan.
Berdasarkan pengamatan  Soekidjo Notoatmodjo,
2003 pengembangan sumber daya manusia adalah
suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan
pembangunan bangsa.
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Pengembangan sumber daya manusia adalah
suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan
pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai
suatu hasil optimal.. Peningkatan atau
pengembangan sumber daya manusia yang berupa
pelatihan jenis apapun sebenarnya tertuju pada dua
sasaran, yakni partisipasi dan organisasi. Partisipasi
adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung
jawab di dalamnya, Organisasi adalah sekumpulan
orang-orang yang disusun dalam kelompok yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Di Kelurahan Bungah Gresik terdapat
banyak pengusaha di bidang busana, seperti industri
konveksi mulai dari baju muslim, baju seragam,
songkok, kerudung, tas dan lain sebagainya. Para
pengusaha tersebut membutuhkan sumber daya
manusia atau tenaga kerja yang mempunyai
kompetensi pada bidang busana yang dapat
menunjang produksinya dengan kualitas yang baik.
Maka dibutuhkan pendidikan dan pelatihan dalam
bidang pengembangan busana dengan harapan di
Kelurahan Bungah mempunyai SDM baru yang
berkompetensi dalam bidangnya. Salah satu bentuk
pendidikan dan pelatihan dapat berupa keterampilan
dalam bidang busana. Selain untuk meningkatkan
pengetahuan dalam bidang keterampilan tangan, hal
ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
untuk mengisi waktu luang, dan juga sebagai bekal
untuk berwirausaha. Salah satu jenis keterampilan
dalam bidang busana yaitu hand painting.

Para pengusaha kerudung di Kelurahan
Bungah Gresik membutuhkan tenaga produksi
dalam bidang hand painting atau melukis,
dikarenakan pada saat mereka ingin memproduksi
kerudung lukis mereka harus mengerjakan di tempat
lain di luar kota Gresik. Hand painting pada saat ini
masih menjadi trend fashion, hand painting banyak
digemari masyarakat karena hand painting
merupakan hand made sehingga produk yang
dihasilkan mepunyai nilai ekonomi tinggi. Oleh
karena itu, untuk menyiapkan tenaga terampil dan
siap kerja pada bidang keterampilan hand painting
pada kerudung, diberikannya pelatihan hand
painting pada kerudung khususnya bagi remaja putri
di Kelurahan Bungah Gresik dikarenakan remaja
putri merupakan pribadi yang aktif dan produktif.
Selain itu, remaja putri di Kelurahan Bungah Gresik
mayoritas berstatus sebagai pelajar dan juga bekerja
di rumah di waktu senggang mereka untuk
membantu orang tua yang berpenghasilan
minimum.

Hand painting menurut Echols, john dan
Shadily, Hasan (2003), diartikan “hand adalah
tangan, painting adalah lukisan”. Jadi hand painting
dapat diartikan lukisan tangan. Dalam website
http://id.wikipedia.org/wiki/painting dijelaskan
bahwa “painting is the practice of applying paint,
color or other to a surface (support) such as e.g,
paper, canvas, wood and glass”,  berarti bahwa
lukisan adalah praktek menerapkan cat, warna atau

lainnya di atas permukaan yang suatu benda, seperti
kertas, kanvas, kayu dan gelas. Sementara menurut
Kafka (1973:2), “hand painting is the technique in
which paint is applied, freehand, which brush”,
yang dapat diartikan bahwa hand painting adalah
teknik mengaplikasikan cat secara bebas dengan
tangan menggunakan kuas. Berdasarkan ketiga
pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hand painting adalah suatu teknik melukis di atas
sebuah permukaan benda yang mendukung dengan
menggunakan kuas. Hand painting atau melukis
dengan tangan pada kain mulai dikenal baik di
dunia fashion sejak tahun 1980an. Untuk
mengerjakan hand painting dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, yaitu : teknik melukis langsung,
teknik ikat kuas, teknik pola, teknik cap, teknik
guta, teknik garam, teknik batik dan teknik air
brush. Awalnya hand painting hanya diterapkan
pada perlengkapan rumah tangga seperti taplak,
tirai, dan lainnya.

Saat ini, hand painting atau melukis tangan
banyak diterapkan pada busana dan pelengkap
busana, seperti tas, kerudung, sepatu, dan lain-lain.
Melukis pada busana dapat dijadikan sarana untuk
mengekspresikan diri karena kita dapat
menampilkan sesuatu yang dibuat berdasarkan
selera dan nilai estetika individu. Pelatihan
membuat hand painting atau melukis tangan belum
pernah diadakan di Kelurahan Bungah Gresik,
sehingga pembuatan hand painting merupakan hal
yang baru yang harus diberikan melalui jalur
pelatihan.

Selanjutnya pada penelitian ini akan mengkaji
tentang keterampilan hand painting menggunakan
teknik melukis langsung, teknik tersebut dipilih
oleh peniliti dikarenakan teknik tersebut lebih
mudah dilakukan bagi pelukis pemula. Hand
painting diaplikasikan di atas kerudung persegi
empat. Kerudung persegi empat yang digunakan
sebagai media lukis ini dalam istilah pasar disebut
dengan kerudung paris. Kerudung paris jika
dilakukan dengan uji serat dapat diketahui bahwa
kerudung paris terbuat dari campuran serat buatan
yang terdiri dari, 35 % serat nilon, 34 % serat
poliester dan 31 % serat rayon. Kerudung paris
pada umumnya mempunyai ukuran 115 cm x 115
cm.

Dari hasil tersebut dapat diketahui jenis cat
yang bisa digunakan untuk melukis pada kerudung
paris yaitu menggunakan cat berjenis pigment
colour. Pigment colour dalam bentuk cair dan
liquid dan cara mengaplikasikannya mudah yaitu
langsung menggoreskan kuas di atas kain dan
proses pengeringannya cukup disetrika atau dijemur
dengan sinar matahari. Sehingga bagi pemula
mudah untuk mempelajari dan mempraktekkannya.

Motif yang akan diterapkan dalam melukis
adalah motif-motif flora stilasi yang dibuat oleh
peserta pelatihan. Motif flora stilasi adalah motif
yang bersumber ide dari tumbuh-tumbuhan yang
disederhanakan dari bentuk yang sesungguhnya.

http://id.wikipedia.org/wiki/painting
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Agar hasil hand painting tersebut terlihat lebih
trendy dan menarik maka akan diberi penambahan
payet dan manik-manik.

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka
penulis melakukan penelitian dengan judul
“Keterampilan Hand Painting pada Kerudung
dengan Penambahan Payet dan Manik-Manik bagi
Remaja Putri di Kelurahan Bungah Gresik”.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini
yaitu ; Bagaimana aktivitas instruktur dalam
kegiatan pelatihan, Bagaimana hasil jadi hand
painting, dan Bagaimana respon peserta dalam
kegiatan pelatihan hand painting pada kerudung
dengan penambahan payet dan manik-manik bagi
remaja putri di Kelurahan Bungah Gresik ?

Tujuan Penelitian ini yaitu ; Untuk
mengetahui aktivitas instruktur dalam kegiatan
pelatihan hand painting, Mengetahui hasil jadi hand
painting, Mengetahui respon peserta dalam kegiatan
pelatihan hand painting pada kerudung dengan
penambahan payet dan manik-manik bagi remaja
putri di Kelurahan Bungah Gresik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen

semu. Menurut Arikunto eksperimen semu adalah
eksperimen yang tidak sebenarnya atau belum sungguh-
sungguh. Eksperimen semu digunakan karena tidak
dilakukan pengontrolan terhadap variabel-variabel yang
diikutkan dalam eksperimen atau untuk memperoleh dari
suatu perlakuan tanpa kelompok kontrol.
A. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah remaja putri di
Kelurahan Bungah Gresik. Kelurahan Bungah terdiri
dari 5 Dusun yaitu Dusun Bungah, Dusun
Nongkokerep, Dusun Kaliwot, Dusun Dukuh, dan
Dusun Karangpoh. Masing-masing Dusun tersebut
diwakilkan oleh 4 remaja putri yang mengikuti
pelatihan ini, sehingga jumlah peserta pelatihan
adalah 20 orang.

B. Rancangan Penelitian
Rancangan penenelitian yang digunakan adalah One
– shot case study yaitu penelitian sederhana yang
pelaksanaannya hanya melakukan treatment satu
kali, yang sudah diperkirakan mempunyai pengaruh.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 24-26

April 2013 di Kelurahan Bungah Gresik. Adapun
jadwal pelaksanaan pelatihan adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan pertama

Tanggal : Rabu, 24 April 2013
Pukul : 09.00 s.d 12.00 WIB
Materi : Pembuatan desain motif flora

b. Pertemuan kedua
Tanggal : Kamis, 25 April 2013
Pukul : 09.00 s.d 13.00 WIB
Materi : Pembuatan hand painting

c. Pertemuan ketiga
Tanggal : Jum’at, 26 April 2013
Pukul : 08.00 s.d 11.00 WIB

Materi : Pemasangan payet dan manik-manik

D. Strategi Penelitian
1. Tahap Persiapan Pelatihan

Tahap persiapan diawali dengan
mengajukan proposal kepada koordinator
skripsi untuk disetujui. Selanjutnya adalah
mensurvey lokasi penelitian dan mengurus
surat perijinan untuk melaksanakan pelatihan
pada remaja putri di Kelurahan Bungah Gresik
sebagai peserta pelatihan dari instansi terkait
yaitu Fakultas Teknik Universitas Negeri
Surabaya kepada Pimpinan Kelurahan Bungah
Gresik. Kemudian mempersiapkan materi
pelatihan, membuat modul sebagai media
belajar,membuat contoh-contoh produk hand
painting, serta mempersiapkan alat dan bahan
sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan peserta
pelatihan

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam 3

hari pada peserta pelatihan, hari pertama materi
pelatihan tentang membuat motif flora, hari
kedua materi pelatihan tentang membuta hand
painting pada kerudung, hari ketiga materi
pemasangan payet dan manik-manik.

3. Tahap Akhir Pelatihan
Setelah kegiatan pelatihan berakhir, peneliti

meminta peserta pelatihan untuk mengisi lembar
angket.

E. Metode Penelitian
Metode pengumpulan data merupakan cara

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data bagi penelitiannya. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu
metode observasi, dan metode angket.
1. Metode Observasi atau Pengamatan

Observasi merupakan cara yang efektif
untuk pengamatan secara langsung terhadap
suatu kegiatan. Observasi adalah pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara pengamatan
dan pencatatan hasil dari penelitian yang sedang
dilakukan. Metode observasi atau pengamatan
ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas
instruktur yang meliputi pendahuluan, penyajian
materi sampai dengan penutup. Metode
observasi juga digunakan untuk mengamati hasil
jadi hand painting meliputi aspek kreativitas,
kerataan warna cat dan kerapian hasil lukisan.

Observasi kegiatan instruktur dilakukan
oleh 3 observer yaitu : 1. Ketua PKK Bungah
Gresik, 2. Guru keterampilan, 3. Pengusaha
Kerudung. Observasi hasil jadi hand painting
pada kerudung persegi empat dilakukan oleh 3
observer yaitu 3 dosen Tata Busana-PKK-
Unesa.

2. Metode Angket
  Jenis angket yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Menurut Arikunto, (1998:140)  pada angket
tertutup responden tinggal memilih jawaban
yang telah disediakan sesuai dengan pendapat
masing-masing responden. Angket yang
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diberikan pada peserta digunakan untuk
mengetahui respon peserta pelatihan setelah
diberikan pelatihan hand painting pada
kerudung persegi empat. Angket tersebut
meliputi : relatif baru atau tidak hand painting,
Kemudahan bagi peserta dalam menerima
materi dan melaksanakan proses pembuatan
hand painting, serta Manfaat yang didapat dari
pelatihan hand painting.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sangat mempengaruhi

kualitas penelitan, instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah
(Arikunto, 1998:150). instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:
1. Lembar observasi kegiatan instruktur
2. Lembar observasi hasil jadi hand painting pada

kerudung persegi empat.
3. Lembar Angket

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya mencari dan

menata secara sistematis catatan hasil observasi dan
yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti.
1. Analisis Data Instruktur

Teknik analisis data ini untuk mengetahui
aktivitas instruktur pada pelatihan membuat
hand painting pada kerudung persegi empat,
peneliti menggunakan rumus :

              (1)
                              (Arikunto, 2006: 275)

Keterangan :
X : Nilai rata-rata
Σx : Jumlah keseluruhan nilai
N : Jumlah responden

2. Analisis Data Hasil Jadi Hand Painting pada
Kerudung
Data hasil jadi pelatihan diperoleh kemudian
dianalisis dengan mencari nilai mean/rata-rata
dengan menggunakan rumus (1).

3. Respon Peserta
Respon peserta terhadap pelatihan membuat
hand painting pada kerudung persegi empat.
Untuk mengetahui sikap peserta pelatihan
terhadap proses belajar dalam pelatihan tersebut.
Peneliti menggunakan rumus:

          (2)

             (Riduwan, 2003:67)
P : Presentase jawaban responden
F : Jumlah jawaban responden
N : Jumlah responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Hasil Penelitian

1. Pengelolaan Kegiatan Pelatihan
a. Kegiatan Hari Pertama

Hasil observasi kegiatan instruktur
pada hari pertama dapat disajikan pada diagram
berikut ini :

Hasil observasi instruktur pada
hari pertama di atas dapat disimpulkan
bahwa instruktur telah melaksanakan semua
aspek kegiatan dengan nilai sebagai berikut:
1) Pada aspek menyampaikan tujuan

mendapatkan mean 4.33 bernilai baik.
2) Pada aspek memotivasi mendapatkan

mean 3.33 bernilai cukup.
3) Pada aspek menjelaskan materi

mendapatkan mean 4.67 bernilai sangat
baik.

4) Pada aspek mendemonstrasikan
mendapatkan mean 5.00 bernilai sangat
baik.

5) Pada aspek membimbing mendapatkan
mean 4.00 bernilai baik.

6) Pada aspek mengevaluasi mendapatkan
mean 4.33 bernilai baik.

b. Kegiatan Hari Kedua
Hasil observasi kegiatan instruktur

pada hari kedua dapat disajikan pada
diagram berikut ini :

Hasil observasi instruktur pada
hari kedua di atas dapat disimpulkan bahwa
instruktur telah melaksanakan semua aspek
kegiatan dengan nilai sebagai berikut :

N
x

X ∑=

%100x
N
FP =
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1) Pada aspek menyampaikan tujuan
mendapatkan mean 4.00 bernilai baik.

2) Pada aspek menjelaskan materi
mendapatkan mean 4.67 bernilai sangat
baik.

3) Pada aspek mendemonstrasikan
mendapatkan mean 4.33 bernilai baik.

4) Pada aspek membimbing mendapatkan
mean 4.33 bernilai baik.

5) Pada aspek mengevaluasi mendapatkan
mean 4.33 bernilai baik.

c. Kegiatan Hari Ketiga
Hasil observasi kegiatan instruktur

pada hari ketiga dapat
disajikan pada diagram berikut ini :

Hasil observasi instruktur pada hari
ketiga di atas dapat disimpulkan bahwa
instruktur telah melaksanakan semua aspek
kegiatan dengan nilai sebagai berikut :
1) Pada aspek menyampaikan tujuan

mendapatkan mean 4.00 bernilai baik.
2) Pada aspek menjelaskan materi

mendapatkan mean 4.67 bernilai sangat
baik.

3) Pada aspek mendemonstrasikan
mendapatkan mean 4.33 bernilai baik.

4) Pada aspek membimbing mendapatkan
mean 4.00 bernilai baik.

5) Pada aspek mengevaluasi mendapatkan
mean 4.33 bernilai baik.

2. Hasil Pelatihan
Hasil penelitian terhadap pelatihan
pembuatan hand painting pada kerudung
persegi empat dengan penambahan payet
dan manik-manik ditinjau dari beberapa
aspek antara lain kreativitas meliputi hasil
jadi dan keorsinalitas, kerataan warna cat
dan kerapihan hasil lukisan. Hasil penelitian
terhadap pelatihan tersebut dapa dilihat
pada diagram di bawah ini:

Menurut hasil penilaian di atas
dapat dijelaskan bahwa aspek kreativitas
(keosinalitas) mendapatkan nilai tertinggi
dengan nilai rata-rata 3.47 adalah sangat
baik. Aspek kreativitas (hasil jadi) dengan
nilai rata-rata 2.45 adalah baik. Aspek
kerapian hasil lukisan dengan nilai rata-rata
2.42 adalah baik, sedangkan aspek kerataan
warna cat mendapatkan nilai terendah
dengan nilai rata-rata 1.63 adalah cukup.

3. Respon Peserta terhadap Pelatihan Hand
Painting pada Kerudung
 Angket respon diberikan pada peserta
setelah seluruh kegiatan pelatihan selesai
dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui tanggapan peserta pelatihan
sterhadap kegiatan pembuatan hand
painting pada kerudung persegi empat
dengan penambahan payet dan manik-
manik. Hasil respon peserta pelatihan
disajikan pada diagram sebagai berikut :

Mengenai hasil respon peserta
pelatihan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
respon peserta terhadap materi hand painting
merupakan hal yang baru, kecocokkan hand
painting sebagai hiasan pada kerudung persegi
empat, pelatihan ini dapat memberikan manfaat,
pelatihan keterampilan ini dapat dijadikan
alternatif untuk membuka usaha, sebanyak 20
orang dengan prosentase 100% menyatakan
“ya” .
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 Hasil respon peserta pelatihan
mengenai pemahaman materi hand painting
sebanyak 95% yaitu 19 peserta menjawab “ya”
dan 5% yaitu 1 orang menjawab “tidak”.
Sementara peserta yang menyatakan mengenai
kemudahan dalam mengerjakan hand painting
pada kerudung persegi empat dengan
penambahan payet dan manik-manik sebanyak
65% yaitu 13 orang menjawab “ya” dan
sebanyak 35% yaitu 7 orang menjawab “tidak”
artinya sebanyak 7 orang yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan hand painting.
 Mengenai hasil respon peserta
pelatihan tentang kesenangan peserta dalam
mengikuti pelatihan ini sebanyak 95% yaitu 19
orang menjawab senang dan sebanyak 5% yaitu
1 orang menjawab tidak senang,  sedangkan
respon peserta pelatihan mengenai apakah
pelatihan ini dapat diselesaikan dengan baik
85% yaitu 17 orang menjawab dapat
terselesaikan dengan baik dan 15% yaitu 3 orang
menjawab tidak.

Pembahasan
1. Hasil Pengamatan Kegiatan Instruktur

Hasil dari pengamatan pengelolaan kegiatan
instruktur pada pelatihan seperti yang telah tertera
pada gambar 4.1, 4.2, dan 4.3 dapat diketahui bahwa
semua kegiatan telah dilaksanakan oleh instruktur
pada pelatihan selama 3 kali pertemuan dengan baik.
Hal tersebut dikarenakan instruktur melakukan
proses pendidikan dan pelatihan ditunjang dengan
metode pembelajaran demonstrasi, dimana metode
demonstrasi  memudahkan perhatian siswa/peserta
proses belajar mengajar. Dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan jika dibandingkan dengan
hanya membaca atau mendengarkan karena siswa
akan mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil
pengamatannya. Mengapa tidak sangat baik karena
pada aspek kegiatan instruktur memotivasi peserta
mendapatkan nilai cukup dikarenakan instruktur
kurang memotivasi dan kurang memberikan
semangat kepada peserta dengan maksimal.
 Berdasarkan uraian di atas dan dari data hasi
penilaian instruktur dapat disimpulkan bahwa
instruktur telah melaksanakan kegiatan pelatihan
dengan baik dan sesuai dengan aspek-aspek kriteria
penilaian pada lembar observasi instruktur. Kegiatan
instruktur pada pelatihan ini merupakan suatu
treatment atau perlakukan yang diberikan hanya 1
kali pada peserta pelatihan yang akan menjadikan
peserta mampu membuat hand painting pada
kerudung dengan penambahan payet dan manik-
manik dengan hasil yang baik.

2. Hasil Jadi Hand Painting
a. Hasil jadi hand painting ditinjau dari

kreativitas meliputi hasil jadi
Aspek penilaian ditinjau dari kreativitas

hasil jadi termasuk kategori baik dengan nilai
rata-rata 2.45. Hal tersebut dikarenakan peserta
mampu membuat desain hand painting sesuai

kriteria akan tetapi hasil jadi hand painting pada
kerudung tidak sesuai dengan desain yang
dibuat. Peserta mampu mengkombinasikan
warna cat terhadap warna kerudung persegi,
namun dalam hal meletakkan desain motif hand
painting pada kerudung persegi empat, beberapa
peserta yang kurang tepat menempatkan desain
motif berdasarkan bentuk dan fungsi dari
kerudung persegi empat. Peserta telah mampu
memilih bentuk, warna payet dan manik-manik
yang sesuai dengan motif hand painting.

b. Hasil jadi hand painting ditinjau dari
kreativitas meliputi keorsinalitas

Aspek penilaian ditinjau dari kreativitas
keorsinalitas termasuk kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata 3.47. Hal tersebut
dikarenakan kreativitas peserta yang tinggi.
Peserta mampu membuat desain motif flora
stilasi tidak mencontoh pada gambar-gambar
yang telah ditunjukkan oleh instruktur. Warna
dan letak motif yang mereka buat tidak
mencontoh dari instruktur, mereka mampu
mengembangkan penempatan motif pada
kerudung yang sesuai dengan fungsi pemakaian
kerudung persegi empat. Peserta mampu
menciptakan kreativitas menurut kemampuan
individu dengan sangat baik.

c. Hasil jadi hand painting ditinjau dari
kerataan warna cat

Aspek penilaian ditinjau dari kerataan
warna cat dan termasuk kategori cukup dengan
nilai rata-rata 1.63. Hal tersebut dikarenakan
peserta kurang menguasai dalam hal membuat
campuran/komposisi cat tekstil yang baik
sehingga hasil pulasan cat peseta banyak yang
tidak rata, belang dan berongga. Selain itu,
penggunaan kuas yang tidak tepat, banyak dari
mereka yang menggunakan kuas ukuran besar
untuk memulaskan cat pada desain yang kecil,
sehingga hasil pulasan cat tidak maksimal.

d. Hasil jadi hand painting ditinjau dari
kerapian hasil lukisan

Aspek penilaian ditinjau dari kerapian
hasil lukisan dan termasuk kategori baik dengan
nilai rata-rata 2.42. Hal tersebut dikarenakan
peserta mampu menutup garis jiplakan motif
dengan tepat, akan tetapi hasil jadi lukisan
peserta banyak terdapat coretan di luar motif,
peserta kurang hati-hati dalam memulaskan cat
pada motif. Pemasangan payet yang kurang baik
adalah rentangan benang tidak kuat serta sisa
benang pada bagian buruk bahan kurang rapi.

3. Respon peserta terhadap pelatihan hand painting
Berdasarkan gambar 4.5 mengenai

hasil respon peserta pelatihan maka dapat
disimpulkan maka respon peserta terhadap
materi hand painting mendapatkan hasil yang
sangat baik, karena  50% dari peserta pelatihan
menyatakan “ya” yang artinya mereka
bersependapat dengan pertanyaan pada angket
respon. Hal tersebut ditunjang dengan
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penyampaian materi oleh instruktur dengan
menggunakan metode demonstrasi yang sangat
baik, sehingga mempermudah peserta untuk
memahami dan mampu membuat hand painting
dengan mudah. Di samping itu, usia remaja putri
yang produktif, usia 12-17 tahun yang masih
berstatus pelajar SMP sampai dengan SMA. Di
sekolah mereka belum pernah mendapatkan
materi tentang hand painting, sehingga mereka
merasa sangat antusias. Mereka menyukai hal
yang baru dan mempunyai keinginan yang besar
untuk melakukan hal baru, oleh karena itu
mereka dalam melakukan kegiatan pelatihan ini
dapat dilakukan dengan senang hati.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian tentang

Keterampilan Hand Painting  pada Kerudung dengan
Penambahan Payet dan Manik-Manik bagi Remaja
Putri di Kelurahan Bungah Gresik dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Aktivitas instruktur instruktur telah berhasil

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
aspek-aspek kriteria penilaian pada lembar
observasi instruktur. Kegiatan instruktur pada
pelatihan ini merupakan suatu treatment atau
perlakukan yang diberikan hanya 1 kali pada
peserta pelatihan yang diperkirakan peserta akan
mampu membuat hand painting pada kerudung
dengan penambahan payet dan manik-manik
dengan hasil yang baik. Mengapa tidak sangat
baik karena pada aspek kegiatan instruktur
memotivasi peserta mendapatkan nilai cukup
dikarenakan instruktur kurang memotivasi dan
kurang memberikan semangat kepada peserta
dengan maksimal.

2. Hasil jadi hand painting peserta secara umum
dapat dikatakan telah mencapai nilai yang baik.
Dikarenakan peserta mampu membuat hand
painting yang sesuai dengan kriteria penilaian
kreativitas hasil jadi dan keorsinalitas dengan
baik, akan tetapi pada hasil kerataan warna cat
dan kerapian hasil lukisan dengan peserta
mendapatkan nilai yang cukup dikarenakan
peserta kurang menguasai dalam hal
pencampuran cat tekstil yang benar, sehingga
hasil yang diharapkan tidak mencapai nilai
maksimal.

3. Respon peserta terhadap pelatihan hand painting
pada kerudung dengan penambahan payet dan
manik-manik ini adalah sangat baik.
Dikarenakan peserta menyatakan bahwa mereka
mengalami kemudahan dan kesenangan dalam
mengikuti kegiatan pelatihan ini. mendapatkan
manfaat dan pengalaman baru untuk masa
depannya.

Saran
1. Pelaksanaan pelatihan hendaknya instruktur dibantu

oleh asisten/pembantu agar pelaksanaan pelatihan
terutama bagi peserta lebih efektif dan efisien.

2. Hasil pelatihan hand painting pada kerudung oleh
remaja putri, diketahui bahwa peserta telah mampu
membuat atau memproduksi kerudung lukis.
Namun masih perlu ditingkatkan lagi dalam hal
teknik mencampur dan mengoleskan warna/cat
tekstil. Sehingga hasil hand painting menjadi lebih
layak untuk dipasarkan.
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